
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kepemimpinan sangat penting dalam mengatur sebuah kelompok, organisasi 

dan kehidupan politik suatu negara. Ketika berbicara tentang kepemimpinan dalam 

negara, tentu juga berbicara tentang pemimpin yang mempunyai andil dalam mengurus 

negara tersebut. Dalam mewujudkan kehidupan politik negara dengan baik, maka 

pemimpin sudah sepatutnya melakukan tindakan responsif dalam menata tatanan 

politik warga negaranya.  

Dalam tulisan ini, penulis menyimpulkan pentingnya kepemimpinan politik 

versi Musa dalam menata dan mengatur kehidupan berpolitik suatu negara. Pada titik 

ini, Musa bisa menjadi model pemimpin bagi pemimpin politik dewasa ini dalam 

mengatur kehidupan berpolitik negaranya. Berdasarkan penjelasan di bab sebelumnya, 

penulis melihat ada beberapa aspek yang menjadi relevansi kepemimpinan Musa yang 

dapat dijadikan pedoman pemimpin dalam bidang politik di Indonesia dewasa ini. 

Pertama, tanggung jawab. Sebagaimana Musa yang bertanggung jawab atas 

tugas-tugas yang dibuatnya, pemimpin dalam politik juga diajak agar memiliki 

keutamaan tersebut. Tanggung jawab sangat penting dalam membangun dunia politik 

yang dijalankan oleh pemimpin dalam masa kepemimpinan politiknya. Artinya, sebagai 

pemimpin dalam aspek politik, ia tentu punya andil besar dalam menata dan 

mengkoordinasi anggota-anggotanya agar segala cita-cita dan visi misi yang dibuat 

secara kolektif dapat tercapai dengan maksimal. Dengan demikian, konsekuensi logis 

dari menjadi seorang pemimpin dalam bidang politik ialah dengan menjawab segala 

tuntutan politik sehingga ia mampu bertanggung jawab penuh terhadap tugas-tugas 

yang diperintah oleh rakyat melalui undang-undang atau konstitusi negara. 

Kedua, rendah hati. Aspek kerendahan hati sangat penting dan perlu dalam diri 

seorang pemimpin dalam bidang politik. Sebagaimana Musa yang selalu rendah hati di 

hadapan Tuhan dan bangsa Israel yang dipimpinnya, maka sang pemimpin dalam 

bidang politik pun dituntut agar memiliki keutamaan tersebut. Pada titik ini, pemimpin 

dengan memiliki kapasitas kerendahan hati mampu memimpin rakyat dengan 

pendekatan hati, semisal responsif terhadap rakyat yang sangat lemah, dimarjinalkan 

secara politik dan kurang mendapat akses keadilan di tengah masyarakat. 
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Ketiga, tegas. Ketegasan diri sang pemimpin dalam dunia politik diperlukan 

demi berjalannya roda kepemimpinan politik bagi rakyat. Artinya, menjadi pemimpin 

yang tegas dimaksudkan agar rakyat mampu digerakkan lebih cepat, siap sedia 

membaca arah perpolitikan dan demokrasi dalam dunia politik. Pada titik ini, 

ketegasan diri sang pemimpin diwujudkan dalam bentuk siap sedia menegakkan 

hukum positif demi berjalannya aspek keadilan dan persamaan dalam dunia politik. 

Keempat, setia. Pemimpin dalam bidang politik diajak agar selalu setia. 

Kesetiaan ini mesti diimplementasikan dalam bentuk menjalankan perintah undang-

undang demi mensejahterakan rakyat. Ambil misal ialah ketika ia setia untuk tidak 

melancarkan aksi korupsi, praktik suap dan sebagainya yang semuanya itu sangat 

dilarang dalam konstitusi negara. 

Kelima, jujur. Pemimpin dalam bidang politik mesti memiliki keutamaan 

kejujuran. Keutamaan ini membuat pemimpin dapat bertindak baik secara moral 

sehingga ia mampu secara perlahan menghindari diri dari potensi korupsi, kasus suap 

dan tindakan ketidakjujuran lainnya dalam politik. 

5.2 Usul Saran 

Berdasarkan pelbagai masalah kepemimpinan dalam politik dewasa ini, maka 

penulis merasa perlu untuk menawarkan beberapa usul-saran bagi beberapa pihak 

berikut. 

5.2.1 Bagi Pemimpin dalam Politik 

Pemimpin di Indonesia khususnya pemimpin politik diajak melihat dan 

membaca arah politik bangsa dengan jeli dan tepat. Artinya, perlu ada sikap 

antusiasme dan partisipatif dalam dirinya agar sadar bahwa bangsa Indonesia sedang 

tidak baik-baik saja. Persoalan seputar kasus korupsi, nepotisme dan kasus suap 

lainnya yang tengah menggerogoti tubuh bangsa ini tentu menjadi bagian dari 

perhatian khusus sang pemimpin politik. Karena itu, pemimpin politik bangsa tentu 

perlu dalam menambah wawasan kepemimpinan dalam berpolitik. 

Dalam menambah wawasan kepemimpinan, pemimpin politik diajak untuk 

melihat keteladanan kepemimpinan dalam diri tokoh besar. Lebih lanjut, model 

kepemimpinan yang ditawarkan penulis ialah kepemimpinan versi Musa. Musa dengan 

segala keutamaan dan corak kepemimpinannya dapat menjadi pegangan alternatif bagi 

pemimpin politik bangsa. Sebagaimana Musa, pemimpin sejatinya diajak untuk selalu 

tanggung jawab, rendah hati, tegas dan setia dalam kepemimpinannya sebagai 

pemimpin politik bangsa Indonesia. 
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5.2.2 Bagi Rakyat 

Rakyat adalah pemegang utama kekuasaan. Artinya, secara legitim rakyat 

mempunyai hak untuk mendapatkan praktik kepemimpinan yang baik dari pemimpin 

atau pemerintah. Di sini, rakyat diajak agar tidak tinggal diam atas segala 

permasalahan politik bangsa Indonesia. Sebagaimana bangsa Israel yang juga taat 

kepada perintah Allah melalui Musa, maka rakyat Indonesia juga diajak agar bertindak 

responsif, partisipatif dan kooperatif terhadap segala kebijakan pemimpin bangsa. Jadi, 

rakyat bukan saja melancarkan kritik melainkan juga tanggap dan aktif dalam bekerja 

sama dengan pemimpin politik semisal melaporkan oknum pemimpin politik yang 

diduga menebarkan isu suap sebelum pemilu berlangsung dan lain-lainnya. 

5.2.3 Bagi Mahasiswa Politik 

Mahasiswa politik yang dimaksudkan di sini ialah mahasiswa yang tengah 

belajar tentang politik dan kepemimpinan dalam politik. Sebagai generasi muda, 

mahasiswa politik tentunya mempelajari teori dan praktik kepemimpinan dalam politik 

dengan baik.  

Dalam kuliah politik, mahasiswa diajak agar dengan luas melihat model 

kepemimpinan dalam politik dewasa ini. Ia mestinya merasa terganggu dengan situasi 

kepemimpinan politik yang acap kali diwarnai dengan praktik korupsi, kolusi, 

nepotisme, dan kasus suap lain yang masih saja menjerat negara Indonesia.  

Pada titik ini, bahan bacaan atau literasi mahasiswa politik mesti komprehensif, 

bukan hanya melihat keutamaan kepemimpinan politik dari tokoh politik, filsuf politik 

dan sebagainya, melainkan juga menjangkau sumber bacaan dari perspektif Kitab Suci, 

khususnya Alkitab. Pada titik ini, perspektif kepemimpinan menurut Musa dalam kitab 

Keluaran menjadi opsi alternatif bagi sumber bacaan politik mahasiswa.  

5.2.4 Bagi Partai Politik 

Partai politik merupakan wadah utama dalam meningkatkan kualitas 

kepemimpinan anggotanya. Artinya, ia sepatutnya mampu melahirkan pemimpin 

politik yang ideal demi peningkatan mutu politik dalam diri anggotanya. Lebih lanjut, 

mesti ada pendidikan dan sosialisasi politik secara internal agar pemimpin yang lahir ke 

tengah publik sungguh menjadi pemimpin yang sesuai dengan harapan dan cita-cita 

bersama. Pendidikan politik merupakan salah satu fasilitas edukatif sehingga 

memudahkan calon pemimpin dalam mengetahui, mengenal, dan mengembangkan 

potensi untuk memimpin dengan baik.  
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Idealnya, pendidikan politik dalam partai politik ialah urgen demi menanamkan 

keutamaan-keutamaan moral dalam diri masing-masing calon pemimpin dalam politik. 

Keutamaan-keutamaan semisal tanggung jawab yang total, totalitas melayani dengan 

rendah hati, ketegasan, totalitas dalam loyalitas, dan kejujuran dalam hidup mesti 

menjadi kurikulum wajib dalam sistem pendidikan partai politik di Indonesia dewasa 

ini. 

Akhirnya, dalam penerapan nilai-nilai kepemimpinan, partai politik sudah 

mestinya sedini mungkin untuk menjadikan kepemimpinan Musa sebagai salah satu 

pedoman dalam menjaga keawetan mutu suatu kepemimpinan politik anggotanya. 

Aspek tanggung jawab, kerendahan hati, tegas, setia dan jujur yang ada dalam diri 

Musa sejatinya juga menjadi keutamaan pemimpin yang lahir dari partai politik. 
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